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Abstrak

Latar Belakang: Memasuki dunia perkuliahan ibarat memasuki dunia asing yang kerap
memunculkan perasaan khawatir, cemas, dan suasana canggung dalam menghadapi kebiasaan
serta budaya baru yang ada di perguruan tinggi. Mahasiswa baru dihadapkan pada berbagai
perubahan signifikan, seperti sistem pembelajaran yang berbeda dari yang diterapkan di jenjang
sekolah menengah atas, serta aturan dan tata tertib yang tidak lagi sama dengan yang mereka kenal
sebelumnya. Proses adaptasi terhadap kehidupan baru ini bukanlah hal yang mudah untuk dilalui.
Penyesuaian diri diperlukan untuk memaksimalkan keefektifan pembelajaran selama di
Perguruam Tinggi, dengan penyesuaian diri yang baik mahasiswa akan dapat berprestasi dengan
optimal. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui tingkat adaptasi mahasiswa baru
Poltera. Metode: Rancangan penelitian menggunakan desain deskriptif. Populasi pada penelitian
ini sebanyak 311 mahasiswa Poltera angkatan 2022 dengan besar sampel 175, diambil
menggunakan teknik accidental sampling. Data diambil dengan menggunakan kuesioner tentang
penyesuaian diri jenis dikotomi yang memuat 24 pertanyaan. Hasil: Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mahasiswa Poltera mampu beradaptasi di tiga dimensi adaptasi yaitu hampir seluruhnya
memiliki kemampuan beradaptasi akademik (97%), sosial (89%), dan institusional (88%) yang
tinggi. Namun, sebagian besar (65%) beradaptasi rendah secara personal-emosional. Serta
sebagian besar yang tidak mampu beradaptasi secara personal-emosional, mampu beradaptasi
secara akademik (63%), sosial dan institusional (54%). Diskusi: Hasil penelitian menunjukkan
bahwa hampir seluruh mahasiswa Poltera mempunyai tingkat adaptasi tinggi di dimensi
akademik, sosial, dan institusional, namun sebagian besar mahasiswa tidak mampu beradaptasi
secara personal-emosional. Poltera diharapkan dapat memberikan perhatian lebih ke penyesuaian
personal dan emosional mahasiswa, sehingga mereka dapat berprestasi secara optimal.

Kata Kunci : College, Adjusment, Mahasiswa baru
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PENDAHULUAN

Banyak perubahan yang harus dilalui
oleh mahasiswa baru seperti sistem
pembelajaran yang berbeda dengan sistem di
sekolah menengah atas, serta peraturan dan
tata tertib yang berbeda dengan peraturan di
sekolah sebelumnya (Herdiansyah dkk.,
2021). Penyesuaian dalam menghadapi
kehidupan baru tersebut tidak dapat dilalui
oleh mahasiswa baru dengan mudah
(Syahara & Chusair, 2021). Jika diibaratkan,
memasuki dunia perkuliahan sama halnya
dengan memasuki dunia asing yang mana
memunculkan perasaan khawatir, cemas,
serta suasana canggung dalam menghadapi
kebiasaan serta budaya baru yang ada di
perguruan  tinggi  (Patawari,  2020).
Berdasarkan pengamatan sementara oleh
peneliti di lingkungan Politeknik Negeri
Madura, ketidakmampuan  beradaptasi
menjadi masalah berupa terganggunya
proses belajar dan bahkan mempengaruhi
ketidakefektifan manajemen waktu dalam
pola pembelajaran yang dipakai masing-
masing personal. Selain itu,
ketidakmampuan beradaptasi mahasiswa
Politeknik Negeri Madura juga ditunjukkan
oleh kesulitan mahasiswa dalam berinteraksi
dengan  mahasiswa  lainnya  seperti
menghindari kontak mata saat berbincang
dangan rekan akademisnya, menghindari
perkumpulan di luar kelas, dan juga kesulitan
berinterkasi dengan dosen dalam proses
perkuliahan di  dalam kelas seperti
keengganan dalam bersikap aktif bertanya
serta kesulitan berkonsultasi tentang masalah
yang dihadapi saat di luar mata kuliah.

Pembentukan prestasi seperti dalam
ajang  kompetisi  akademik  ataupun
nonakademik juga dapat dipengaruhi oleh
mampu tidaknya mahasiswa beradaptasi.
Atas dasar masalah tersebut, adaptasi tiap
individu mahasiswa Politeknik Negeri
Madura perlu diperhatikan dengan tujuan
meningkatkan prestasi mahasiswa Politeknik
Negeri Madura. Data yang dilaporkan oleh
Kementrian ~ Riset, = Teknologi,  dan
Pendidikan Tinggi pada tahun 2018
(Kementrian Riset, 2018) menunjukkan
terdapat 245.495 mahasiswa yang dilaporkan
putus kuliah. Putus kuliah tersebut menurut
data Kementrian Riset, Teknologi, dan
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Pendidikan  Tinggi dijabarkan  seperti
dikeluarkan oleh kampus tempatnya belajar,
putus sekolah, dan mengundurkan diri.
Dikutip dari (Herdiansyah dkk., 2021a),
terdapat 53,5 % mahasiswa yang

dinyatakan stress oleh American College
Health Association 2015. Penyebab stress
tersebut yaitu berbagai kendala yang harus
dihadapi mahasiswa baru di dunia
perkuliahan, interaksi sosial antar aktivis
akademik di lingkungan perkuliahan, serta
kesulitan dalam memahami pembelajaran,
dan sulitnya berinteraksi dengan suasana
atau keadaan di lingkungan baru perguruan
tinggi.

Dari penelitian sebelumnya yang
dilakukan di beberapa perguruan tinggi,
terdapat 15,9 % mahasiswa yang tidak
mampu beradaptasi (Roki Saputra dkk.,
2022), dan terdapat 44,7 % mahasiswa
tingkat pertama dengan kemampuan college
adjusment yang rendah di Universitas Al-
Azhar (Rahmadani & Mukti, 2020).
Terdapat 20 mahasiswa yang tidak aktif dan
mengundurkan diri dari Politeknik Negeri
Madura tahun akademik 2022/2023. Selain
itu, terlapor terdapat ketidakhadiran di bawah
80% sebanyak 29 kali dalam 66 mata kuliah
yang berlangsung di Politeknik Negeri
Madura tahun akademik  2022/2023.
Sedangkan survei awal yang dilakukan
peneliti terhadap 31 mahasiswa baru
Politeknik Negeri Madura yang dipilih
secara acak, ditemukan 64,5% mahasiswa
merasa cemas dalam menghadapi sistem
pembelajaran yang berbeda dengan sistem
pembelajaran saat sekolah menengah atas,
dan terdapat 38,7% mahasiswa yang merasa
cemas dalam membangun relasi di
perkuliahan, serta 48,4% mahasiswa merasa
cemas dalam menghadapi proses adaptasi
terhadap lingkungan baru dan peraturan yang
harus dihadapi di perguruan tinggi. Selain
itu, hasil survei pendahuluan terhadap
mahasiswa Politeknik Negeri Madura tingkat
2 dan 3 yang dipilih secara acak berjumlah
56 mahasiswa, didapatkan 82,1% responden
mengalami kenaikan nilai indeks
pengetahuan dari semester satu ke semester
dua, serta 89,3 % responden merasa lebih
nyaman belajar saat ini jika dibandingkan
dengan saat semester satu. Salah satu
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penyebab ketidakmampuan dalam
beradaptasi mahasiswa menurut
Pritaningrum (dikutip dari Yunika Khairun &
al Hakim, 2022) adalah percaya diri yang
rendah yang menyebabkan kesulitan dalam
berinteraksi, tidak rasional dalam berpikir
yang berakibat tidak dapat menerima
pendapat orang lain, serta sulitnya
menyesuaikan diri terhadap tugas-tugas yang
diberikan di perguruan tinggi. Adapun
ketidakmampuan beradaptasi mahasiswa
dapat berpengaruh terhadap prestasi dan juga
proses pembelajaran di Perguruan Tinggi.
Selain itu, ketidakmampuan beradaptasi
secara sosial di perguruan tinggi dapat
berakibat pada keputusasaan mahasiswa
yang menyebabkan mereka memutuskan
untuk meninggalkan perguruan tinggi
(Rahmadani & Mukti, 2020).

Mengetahui adaptasi mahasiswa baru
yang meliputi adaptasi akademik, sosial,
personal, dan institusional —merupakan
langkah awal dalam proses meninjau
kesehatan mental mahasiswa terutama
mahasiswa Politeknik Negeri Madura. Selain
itu, keterlibatan dosen wali yang telah
dibentuk dan dibagi terhadap mahasiswa
diperlukan dalam proses memonitoring
adaptasi mahasiswa serta diperlukan dalam
pengambilan tindakan berupa bimibingan
atau motivasi yang membangun semangat
mahasiswa tersebut untuk beradaptasi di
lingkungan kampus baik di bidang akademik
seperti memperbaiki pola belajar, bidang
sosial ~seperti memperluas relasi di
lingkungan kampus, dan personal dalam
mengontrol emosi terhadap suasana yang ada
di lingkungan kampus, serta institusional
seperti kepatuhan terhadap peraturan dan tata
tertib yang ada di lingkungan kampus.
Dengan fenomena yang telah disebutkan
sebelumnya, peneliti  dengan  tujuan
meningkatkan kesehatan dan keperawatan
mental mahasiswa  Politeknik  Negeri
Madura, tertarik melaksanakan penelitian
adaptasi sosial, personal, akademik, dan
institusional mahasiswa baru Politeknik
Negeri Madura.

METODE PENELITIAN
Desain penelitian ini menggunakan
desain penelitian deskriptif. Penelitian

e-ISSN: 2808-1382
p-ISSN: 2809-8668

dilaksanakan di Politeknik Negeri Madura.
Penelitian dilaksanakan dari bulan Februari
sampai Juni 2023. Populasi dari penelitian ini
adalah 311 mahasiswa baru Politeknik
Negeri Madura tahun 2022 — 2023, dengan
sampel penelitian sejumlah 175 mahasiswa
yang diambil dengan menggunakan teknik
accidental sampling.

Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan alat ukur kuesioner tentang
kemampuan beradaptasi mahasiswa yang
dikembangakan dengan menggunakan teori
Baker and Syrk dikutip dari Rahmadani &
Mukti (2020), dikategorikan  menjadi:
rendah jika skor 0%-50% dan kemampuan
beradaptasi tinggi jika skor 51%-100%.
Kuesioner terdiri dari 24 pertanyaan yang
meliputi  dimensi adaptasi  akademik,
adaptasi sosial, adaptasi personal dan
emosional, serta adaptasi institusional. Data
disajikan dalam bentuk frekuensi dan
persentase.  Variabel prestasi akademik
diukur dengan menggunakan nilai Indeks
Prestasi  dikategorikan sebagai berikut:
istimewa dengan bobot 4 (nilai 8§1-100),
sangat baik dengan bobot 3,5 (nilai 71-80),
baik dengan bobot 3 (nilai 66-70), cukup
baik dengan bobot 2,5 (nilai 61-65), cukup
dengan bobot 2 (nilai 56-60), kurang dengan
bobot 1 (nilai 41-55), dan sangat kurang
dengan bobot 0 (0—40). Data penelitian ini
dianalisa menggunakan analitis deskriptif
dalam bentuk distribusi frekuensi yaitu
teknik pengolahan data dengan cara
mendeskripsikan dan meringkas secara
ilmiah dengan menyajikannya dalam format
tabel

HASIL PENELITIAN
1. Karakterstik responden berdasarkan jenis
kelamin
Tabel 5. 1 Distribusi frekuensi
Responden Berdasarkan
Jenis Kelamin Mahasiswa
No. Jenis f %
Kelamin
1 Laki-laki 92 53%
2 Perempuan 83 47%
TOTAL 175 100%
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4.

Tabel 5.1 menunjukkan bahwa
sebagian besar (53%) responden berjenis
kelamin laki-laki, dan  hampir
setengahnya (47%) berjenis kelamin
perempuan.

Karakteristik responden berdasarkan usia
Tabel 5. 2 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan Usia

Mahasiswa
No Kategori f %
Usia
< 20 tahun 118 67%
2 > 20 tahun 57 33%
Total 175 100%
Tabel 5.2 menunjukkan bahwa

sebagian besar (67%) resonden berumur
kurang dari 20 tahun dengan jumlah
mahasiswa 118 mahasiswa, hampir
setengahnya berusia lebih dari atau sama
dengan 20 tahun.

Karakteristik responden berdasarkan
Program Studi

Tabel 5. 3 Distribusi Frekuensi
Responden Berdasarkan
Program Studi Mahasiswa
No Program f %
Studi
1 D3 103 59%
Keperawatan
2 D3 TLI 29 17%
3 D3 TMAB 25 14%
4 D3 TBK 14 8%
5 D4 TRK 4 2%
TOTAL 175 100%
Tabel 5.3 menunjukkan bahwa
sebagian  besar (59%) responden

merupakan mahasiswa dari Program
Studi D3 Keperawatan dengan jumlah
mahasiswa 103 mahasiswa, dan sebagian
kecil (2%) yang berjumlah 4 responden
merupakan mahasiswa dari Program
Studin D4  Teknologi  Rekayasa
Keselamatan.

Hasil dan Penelitian Khusus College
Adjusment Mahasiswa

1) Data Adaptasi akademik

2)
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Tabel 5. 4 Distribusi Frekuensi Tingat

Adaptasi Akademik
Mahasiswa Baru Politeknik
Negeri Madura
No. Kategori f %
1 Tinggi 169 97%
2 Rendah 6 3%
Total 175 100%
Tabel 5.4 menunjukkan tingkat

adaptasi akademik mahasiswa baru yang
terbagi menjadi 2 kategori tinggi, dan
rendah. Dari data di atas ditunjukkan
bahwa hampir seluruh (97%) mahasiswa

baru  Politeknik  Negeri  Madura
mempunyai tingkat adaptasi tinggi,
dengan  jumlah  mahasiswa 169

mahasiswa, dan sebagian kecil (3%) 6
mahasiswa beradaptasi rendah.

Adapun distribusi frekuensi nilai
indeks  prestasi mahasiswa  baru
Politeknik Negeri Madura disajikan
dalam diagram berikut:

Tabel 5.5 Distribusi Frekuensi Data
Indeks Prestasi Semester 1 Mahasiswa
Baru Politeknik Negeri Madura

No Kategori f Y%
1 DenganPujian 37 21.1%
2 Sangat 95  54.3%
Memuaskan
3 Memuaskan 43 24.6%
4 Cukup 0 0.0%
Total 175 100.0%
Tabel 5.5 menunjukkan bahwa
sebagian besar (54,3%) responden
mempunyai indeks prestasi dengan

pujian, dan tidak satupun (0%) responden

memiliki nilai indeks prestasi dengan

cukup.

Data Adaptasi Sosial

Tabel 5. 6 Distribusi Frekuensi Tingkat
Adaptasi Sosial Mahasiswa

N Kategori f %

0 54

1 Tinggi 156 89%

2 Rendah 19 11%
Total 175 100%
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Tabel 5.6 menunjukkan tingkat
adaptasi mahasiswa Poltera di aspek
sosial. Data tersebut menunjukkan
hampir seluruh  (89%) responden
memiliki tingkat adaptasi yang tinggi
dengan jumlah mahasiswa 156, dan
sebagian kecil (11%) memiliki tingkat
adaptasi rendah di dimensi adaptasi
sosial.

3) Data Adaptasi Personal-Emosional
Tabel 5. 7 Distribusi Frekuensi Tingkat
Adaptasi Personal-Emosinal
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Tabel 5. 9 Distribusi Frekuensi Seluruh
Dimensi College Adjusment

No Dimensi Kategori
Adaptasi Tinggi Rendah

1 Akademik 169 97% 6 3%
2 Sosial 156 89% 19 11%
3 Institusional 154 88% 21 12%
4 Personal- 61 35% 114 65%

Mabhasiswa
No Kategori f %
1 Tinggi 61 35%
2 Rendah 114 65%
Total 175 100%

Tabel 5.7 menunjukkan bahwa
sebagian besar (65%) memiliki tingkat
adaptasi  personal-emosional rendah,
dengan jumlah mahasiswa 114, dan
hampir setengahnya (35%) mempunyai
tingkat adaptasi personal-emosional
rendah.

4) Data Adaptasi Institusional
Tabel 5. 8 Distribusi Frekuensi Tingkat

Adaptasi Institusional
Mahasiswa
No Kategori f %
1 Tinggi 154 88%
2 Rendah 21 12%
Total 175 100%

Tabel 5.8 menunjukkan sebanyak
hampir seluruh (88%) responden memiliki
tingkat  adaptasi  institusional  tinggi,
sedangkan sebagian kecil (12%) responden
memiliki tingkat adaptasi institusional
rendah.

5) Data Gambaran Adaptasi Rendah dan
Adaptasi Lainnya

Tabel 5.9 menunjukkan bahwa
sebanyak 97% mahasiswa baru Politeknik
Negeri Madura memiliki tingkat adaptasi
tinggi, dan sebanyak 65% mahasiswa,
memiliki adaptasi tinggi.
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emosional
Tabel 5. 10  Distribusi Gambaran
Adaptasi Rendah dan Adaptasi Lainnya.
No Kategori f %

1  Akademik tinggi,

personal-emosional

rendah 111 63%
2 Sosial tinggi,

personal-emosional

rendah 95 54%
3 Institusional tinggi,

personal-emosional

rendah 94 54%

Tabel 5.10 menunjukkan bahwa
sebagian besar (63%) mahasiswa Poltera
yang memiliki adaptasi personal-emosional
rendah, mempunyai tingkat adaptasi tinggi di
dimensi akademik, dan sebagian besar (54%)
yang memiliki adaptasi rendah di dimensi
personal-emosional mempunyai adaptasi
tinggi di aspek institusional dan sosial.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 4 aspek adaptasi, hampir seluruh (97%)
mahasiswa Poltera memiliki tingkat adaptasi
tinggi di dimensi akademik, dengan jumlah
mahasiswa 169 dan sebagian besar (65%)
mahasiswa Poltera yang berjumlah 114
memiliki adaptasi rendah di dimensi
personal-emosional.

College  Adjusment  mahasiswa
Politeknik Negeri Madura dapat dilihat dari
keempat dimensinya, yaitu yang pertama
adaptasi akademik. Berdasarkan hasil
pengolahan pada data adaptasi akademik,
tingkat adaptasi mahasiswa menunjukkan
berada di kategori tinggi (lihat tabel 5.4).
Dengan kata lain, mayoritas mahasiswa
Poltera angkatan 2022 mampu
menyesuaikan  diri  dalam  kehidupan
berakademik di Poltera. Sebanyak 169
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mahasiswa (98%) sudah mempunyai tujuan
akademik yang jelas, keyakinan akan
kepentingan menuntut ilmu, serta berperan
aktif dalam kegiatan akademik, dan aktif
dalam  mengakses informasi  seputar
akademik di Politeknik Negeri Madura.
Terdapat 2% mahasiswa tingkat pertama
Poltera menunjukkan tingkat adaptasi
akademik yang rendah. Hal ini berarti 2%
mahasiswa Poltera belum memiliki tujuan
akademik, keyakinan akan kepentingan
dalam menuntut ilmu di Perguruan Tinggi,
serta belum mampu aktif dalam kegiatan
akademik maupun dalam mengakses
kebutuhan informasi di Poltera. Selain itu,
penelitian ini juga menjabarkan indeks
prestasi mahasiswa baru yang menunjukkan
sebagian besar mahasiswa mempunyai
indeks prestasi yang sangat memuaskan.
Dengan artian mereka sudah mampu
mempunyai keberhasilan dalam berprestasi
di Poltera. Penelitian ini didukung oleh
penelitian  yang  dilaksanakan  oleh
Herdiansyah (dkk, 2020), kepada mahasiswa
Universitas Andalas angkatan 2020 sejumlah
380 mahasiswa yang menunjukkan adaptasi
yang tinggi di aspek akademik. Haktanir
mengatakan bahwa ditemukan korelasi
positif yang signifikan antara konsep diri
akademik dan penyesuaian diri mahasiswa
yang memiliki konsep diri akademik lebih
tinggi cenderung memiliki penyesuaian diri
yang lebih baik (Haktanir dkk., 2018).
Tingkat adaptasi sosial mahasiswa
baru yang didapatkan oleh peneliti
menunjukkan  hampir  seluruh  (89%)
mahasiswa Politeknik Negeri Madura tingkat
pertama memiliki tingkat adaptasi sosial
yang tinggi. Sebanyak 156 mahasiswa
Poltera sudah mampu menagatasi masalah
sosial, dan menghadapi tantangan-tantangan
yang ada berupa tuntutan sosial serta
interpersonal ~ di  Perguruan  Tinggi.
Kemampuan beradaptasi tersebut,
ditunjukkan  oleh  mahasiswa  dalam
kemampuan mereka untuk mengatasi
masalah yang terjadi di lingkungan
Perguruan Tinggi, membangun relasi baik
dengan sesama mahasiswa ataupun dengan
tenaga pendidik, dan juga civitas akademik
lainnya. Mereka juga mampu menciptakan
relasi dengan sesama akademisi dengan latar
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belakang yang berbeda, dan sudah memiliki
pertemanan yang saling membantu dalam
penyelesaian masalah di Perguruan Tinggi
Poltera. Dari 175 mahasiswa yang menjadi
responden  penelitian ini, hanya 19
mahasiswa (11%) yang belum mampu
beradaptasi secara sosial di Perguruan
Tinggi. Morgans mengungkapkan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi
secara sosial di Perguruan Tinggi merupakan
hal yang penting dan harus diperhatikan
karena jika mahasiswa mengalami kegagalan
dalam beradaptasi sosial, dapat
menyebabkan atau memunculkan
pengambilan keputusan untuk meninggalkan
perguruan tinggi (Syahara & Chusair, 2021).
Hasil penelitian yang didapatkan oleh
peneliti menunjukkan bahwa sebagian besar
(65%) mahasiswa baru Poltera memilki
tingkat adaptasi personal dan emosional yang
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa mereka
belum mampu menunjukkan respon emosi
yang baik terhadap masalah yang dihadapi
serta tuntutan yang harus dipenuhi di Poltera.
Adapun bentuk ketidakmapuan mahasiswa
dalam menyesuaikan diri secara personal-
emosional ditunjukkan dalam kualitas tidur
yang kurang baik, perasaan lelah yang
ekstrim dalam menghadapi tuntutan di
perguruan tinggi, serta ketidakmampuan
menghadapi ketengangan dalam batas wajar
seperti perasaan cemas dalam melaksanakan
tugas dan tuntutan akademik di Perguruan
Tinggi Poltera. Sedangan hampir setengah
(35%) mahasiswa  Poltera  mampu
beradaptasi  secara  personal-emosional.
Sebanyak 61 mahasiswa dari keseluruhan
responden (175) mempunyai kualitas tidur
yang baik, dan sudah mampu mengatasi
kecemasan dalam menghadapi tuntutan yang
ada di Politeknik Negeri Madura. Hal ini
dijelaskan oleh penelitian Arjangi dan
Kusumaningsih (2016) yang menjabarkan
bahwa masalah emosional yang umum
dirasakan mahasiswa tingkat pertama yaitu
kecemasan sosial. Salah satu dimensi dari
kecemasan sosial, yakni fear of negative
evaluation memiliki korelasi negatif dengan
dimensi personal-emotional adjustment.
Dimensi adaptasi terakhir yang
didapatkan dari penelitian ini yaitu adaptasi
kelekatan institusional yang menunjukkan

Jurnal Sains dan Teknologi Kesehatan, Volume 6, Issue 1, Juli (2025) 56



Jurnal Sains dan Teknologi Kesehatan Volume 6,
Nomor 1, Juli 2025, pp 51-59

hampir seluruh (88%) mahasiswa Poltera
mempunyai tingkat adaptasi tinggi di
dimensi kelekatan institusional. Hal ini
berarti mayoritas mahasiswa Poltera sudah
mampu berkomitmen dengan lingkungan
baru Poltera yang ditunjukkan dari tingkah
laku baik dalam memenuhi peraturan yang
ada di Poltera, mempunyai tujuan yang
sejalan dengan Poltera, serta mempunyai
kelekatan dan kualitas relasi antar mahasiswa
dan Poltera seperti perasaan memiliki, dan
ketidakmunculan keinginan untuk pergi ke
perguruan tinggi lainnnya. Terdapat sebagian
kecil (12%) mahasiswa yang belum
berkomitmen dengan Poltera. Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh adanya
perbedaan persepsi antar mahasiswa dan
Poltera yang berhubungan dengan sistem
perkuliahan dan peraturan yang ditetapkan.
Asumsi ini didukung oleh Pascarela dan
Terenzini (dalam Mudhovozi,2019) yang
menjabarkan adanya dua proses ketika
seorang mahasiswa baru masuk ke dalam
suatu institusi baru. Proses pertama yaitu
desocialisation, yang melibatkan
penyeleksian nilai yang menjadi
kepercayaan serta sikap yang dibawa sebagai
respon terhadap pengalaman institusi baru.
Proses kedua yakni socialization, yang
merujuk  pada  terpaparnya  seorang
mahasiswa dengan nilai-nilai yang baru,
sikap, keyakinan, serta sudut pandang yang
dimiliki suatu institusi (Mudhovozi, 2019).
Dari keseluruhan dimensi adaptasi,
sebagian mahasiswa Poltera tidak mampu
beradaptasi di dimensi personal-emosional,
namun sebagian besar (63%) dari mereka
yang tidak mampu beradaptasi di dimensi ini
mampu beradaptasi di dimensi akademik,
dan sebagian besar (54%) lainnya mampu
beradaptasi secara sosial, dan institusional.
Hal ini menjukkan bahwa mahasiswa Poltera
masih mampu bersosialisasi dengan baik,
mampu menjalani dan memenuhi tuntutan
akademik dengan baik, serta mempunyai
tujuan berakademik, dan mengikuti segala
peraturan yang ada di Poltera dalam keadaan
emosional dan fisik yang kurang baik. Hal ini
kemungkinan diakibatkan oleh adanya
ambisi untuk memenuhi segala tuntutan yang
ada, dan menjalani segala kegiatan akademik
untuk memperoleh manfaat jangka besar
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yang panjang. Selain itu, dukungan sosial
juga  menjadi  kemungkinan  faktor
pendukung keberhasilan penyesuaian diri
mahasiswa Poltera dalam berakademik,
meskipun dengan kondisi emosional yang
kurang baik. Asumsi ini didukung oleh
penelitian yang dilaksanakan oleh Hasanah
(2021) pada 36 mahasiswa tentang hubungan
dukungan sosial terhadap kemampuan
beradaptasi  pada  mahasiswa  baru,
menunjukkan hasil hubungan yang positif
dengan kategori hubungan yang kuat, yang
ditandai dengan uji korelasi yang signifikan.
Hal ini mengartikan bahwa dukungan sosial
baik dari keluarga, sahabat, maupun
dukungan lainnya, menjadi penyebab
mampunya mahasiswa baru beradaptasi
dengan baik, walaupun dengan kondisi
emosional yang kurang baik.

Penelitian  ini  dapat  menjadi
perbandingan ataupun pelengkap dari
penelitian yang dilaksanakan oleh Valdo dan
Chris yang dilaksanakan pada 190
mahasiswa baru Fakultas Kedokteran
Universitas Tarumanegara, dengan hasil
penelitian yang juga menunjukkan angka
tinggi pada kemampuan beradaptasi
akademik, sosial, dan institusional. Namun
memiliki angka rendah dengan rata-rata 2,72
pada aspek personal-emosional. Penelitian
yang dilaksanakan oleh valdo (2022),
menyatakan bahwa adanya kelelahan pada
mahasiswa dalam melaksanakan perkuliahan
daring. Hal yang sama juga terjadi pada
mahasiswa Politeknik Negeri Madura
angkatan 2020, dengan sistem perkuliahan
yang berbeda, yaitu luring. Namun, dengan
hasil yang sama rendahnya di dimensi
adaptasi personal-emosional.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
College  Adjusment  Mahasiswa  Baru
Politeknik ~ Negeri  Madura  hampir
seluruhnya berada di kategori tinggi pada
dimensi akademik, sosial, dan institusional,
dan sebagian besar mahasiswa berada di
kategori rendah pada dimensi adaptasi
personal-emosional. Oleh karena itu, perlu
untuk mempertahankan suasana akademik di
lingkungan Politeknik Negeri Madura yang
telah memberikan proses adaptasi yang baik
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bagi  mahasiswa. Namun  demikian,
diharapkan adanya perhatian mendalam
terhadap tingkat adaptasi personal dan
emosional mahasiswa, sehingga dapat
meningkatkan efektivitas perkuliahan di
Politeknik Negeri Madura.
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